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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN’

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam tranliterasi ini dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan

tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
& Ta’ T Te
< Sa’ S Es (titik di atas)
z Jim J Je
- Ha' H Ha (titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 4 Zet (titik di atas)
” Ra’ R Er
G Zai 7 Zet
i Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
i Sad S Es (titik di bawah)
U Dad D De (titik di bawah)
5 Ta' Y Te (titik di bawah)
e Za 7 Zet (titil e bawah)

* Pedoman transliterasi ini dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan
Munagqasyah yang diterbitkan olah Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2002, him. 39-42.
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g ‘Ain ‘- Koma terbalik (di atas)
‘:C Gain G Ge
s Fa’ F Ef
é Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
O Nun N En
3 Wawu W We
=p Ha’ H Ha
= Hamzah - Apostrof
7 Ya " Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a ' A
—=——i Kasrah u I
—STAIll Dammah INIVER L U

b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
@ Fathah dan Ya Al -a-i
3 Fathah dan wawu Au a-u

Contoh :
S ——p faifa Jdes —» haula

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019) .
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c. Vokal Panjang (maddah)

Nama Nama
Fathah dan Alif a dengan garis di atas
Fathah dan Ya a dengan garis di atas
Kasrah dan Ya I dengan garis di atas
Dammah dan Wawu u dengan garis di atas
Contoh
& T gdla J§ — > gila
Wy . rama Jds — o yaqulu
3. TaMarbutah

a. Transliterasi Ta' Marbutah hidup adalah "t".

b. Transliterasi Ta' Marbugah mati adalah "h"

c. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " " ("al")
dan bacaannya terpisah, maka Ta' Marbutah tersebut ditransliterasikan
dengan "h".

Contoh :

JakYidiay raudah al-atfal
Sostall Dl — 2 " g/ Madinah al-Munawwarc'Ih
dall Talhah
4. Huruf Ganda (Syaddah dan Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
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Contoh

5 Kata Sandang" Ji"

Kata sandang " J " ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf

syamsiyyah.
Contoh :
f-m‘ > Al-Qalamu
saadall > Al-Syamsu
6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam tranliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat; nama diri dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali'jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

dJ“'J ‘J‘ "“"‘ 9y —> Wama Muhammadun illZ rasil,
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ABSTRAK

Al-Qur'an sebagai kitab suci yang diturunkan Allah dari lauh al-Mahfudz
menurut peristiwa yang terjadi dan kemudian disusun atas perintah nabi dengan
petunjuk dari Allah lewat malaikatnya yang bersifat faugifi. Susunan al-Qur'an
yang sekarang menggelitik banyak ulama untuk mencari rahasia yang
tersembunyi dibalik tartib ayat-ayat dalam al-Qur'an maupun tartib surah-surah
dalam al-Qur'an.Untuk menguak ini lahirlah ilmu yang membahas akan hal ini
yang disebut dengan ilmu Munasabah yang bertugas untuk mencari persesuaian-
persesuaian dan keterikatan-keterikatan yang ada dalam al-Qur'an. Salah saty
mufassir yang membahas masalah munasabah adalah Said Hawwa dalam kitab
tafsimya, al-Asas 17 al-Tafsir. Said Hawwa menganggap munasabsh yang ada
sekarang adalah munasabah yang hanya berputar pada masalah hubungan antara
akhir surah dengan awwal dari sebuah surah, tidak ada seorang pun yang
menelaah seluruh isi al-Qur'an dan mengungkapkan hubungan yang ada
didalamnya baik hubungan antar ayat dalam satu surah maupun hubungan antar
surah dengan menggunakan pandangan yang komprehensip.

Said Hawwa menjadikan munasabah sebagi salah satu kelebihan dari kitab
tafsinya ini. Said Hawwa menawarkan sebuah konsep baru tentang munasabah
dalam al-Qur'an, baik munasabah ayat-ayat dalam satu surah maupun munasabah
antar surah. Said Hawwa menganggap konsep yang ia tawarkan sebagai sesuatu
yang baru dalam hal munasabah dalam kaitannya dengan pandangan tentang a/-
Wahdah al-Quraniyyah. Said Hawwa beranggapan bahwa al-Qur'an adalah
sebuah kesatuan, yang terdiri dari bagian-bagian yang saling melengkapi dan
tersusun runtut seperti susunan yang terdapat dalam surah al-Bagarah. Untuk
menguak bagaimanakah munasabah yang digagas oleh Said Hawwa, maka penulis
menggunakan pendekatan normatif yaitu pendekatan dengan menggunakan
kaidah-kaidah munasabah yang telah dirumuskan oleh mufassir-mufasir sebelum
Said Hawwa. Sedangkan untuk menganalis
analitis yaitu berusaha untuk'memaparkan
dalam tafSir a/-Asas i TafSir seperti adanya: Dengan caraini diharapkan konsep
munasabah beliau dapat diungkap.

Munasabah dalam tafsir al-Asas f7 Tafsirtidaklah berbeda dari munasabah
yang sudah ada yaitu/dengan /menggunakan kedah-kaedah yang sudah ada. Hal
baru yang ditawarkan oleh Said Hawwa dalam hal munasabah ini adalah

al-Qur'an yang beliau lakukan dalam posisi gism-

yang didasarkan pada keterkaltan-keterkaltan dan
kesinambungan yang ada dalam tiap bagian. Munasabah yang ada dalam tafsir ini
adalah adanya keterkaitan-keterkaitan yang runtut antara ayat-ayat dalam satu
surah maupun antar surah dan keterkaitan antar surah-surah dalam al-Qur'an.
Hingga munasabah yang ditawarkan beliau adalah munasabah yang runtut sesuai
dengan tartib al-Qur'an.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan yang Agung lagi sempurna dalam
segala ciptaan-Nya, dan manusia adalah mahluk ciptaan-Nya yang
dianugerahi akal budi guna mengarungi dan menjaga kehidupan ini, Manusia
sebagai makhluk mempunyai hajat dasar hidup untuk tetap bertahan hidup.
Akal sebagai pembeda manusia dari mahkluk ciptaan Allah SWT. yang lain
dan sebagai keistimewaan bagi manusia sebagai mahluk yang paling

sempurna, sebagaimana difirmankan Allah SWT.

. p s e

lrj“/\f"\j\-)}” b 0
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya"

Hal ini berkaitan dengan tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi
ini, Keistimewaan manusia di anfara makhluk Allah yang lain nampak jelas
ketika “Allah SWT. ‘'menyuruh” para malaikat untuk' bersujud kepada Adam,
walaupun begitu akal manusia: mempunyai keterbatasan Allah SWT. telah
menurunkan Al-Qur'an sebagai penerang dan petunjuk bagi manusia di dunia.
Selain itu terdapat pula hadis yang keduanya menjadi pegangan bagi seorang

muslim.

' Q.S. Al-Tin (95): 4

> AI-Qur'an dan T erjemah (Bandung: CV Diponegoro, 2003), him. 478.
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Al-Qur'an sebagai kitab suci juga mencakup hal-hal yang berkenaan
dengan hukum-hukum Allah SWT. di muka bumi. Al-Qur'an diturunkan
untuk diaplikasikan sebagai landasan hukum, di samping itu "al-Qur'an bagi
seorang muslim adalah sebuah indikator dari keimanan, yaitu ketika seorang
muslim menerima tahkim (arbitrase) al-Qur'an. Kepatuhan kita kepada hukum
al-Qur'an, konsekuensi kita untuk berpegang teguh pada al-Qur'an".’

Ulama' berusaha untuk mengungkapkan rahasia-rahasia dari al-Qur'an
yang kemudian memunculkan ilmu-ilmu yang berhubungan dengan al-
Qur'an. Ilmu-ilmu ini mempunyai pokok bahasan sendiri, yang membedakan
antara satu dengan yang lain. Salah satu ilmu itu adalah ilmu yang membahas
tentang hubungan antara ayat-ayat al-Qur'an dalam satu surah, maupun
hubungan antara surah-surah dalam al-Qur'an, yang disebut dengan ilmu
Munasabah atau yang biasa juga disebut dengan ilmu Tanasub al-Ayah wa al-
suwari.!

Walaupun ilmu Munasabah merupakan bagian dari ilmu-ilmu al-
Qur'an,; akan tetapi sedikit' ‘ulama' ‘yang berkecimpung dalam ilmu
Munasabah, Hal int bisa dima'lumi karena ilmu Munasabah adalah ilmu yang
sangat rumit. Al-Suyuti mengatakan "munasabah adalah ilmu yang mulia,

tapi sedikit perhatian ulama terhadap ilmu ini karena kerumitannya".’

* Said Hawwa, Jundullah , Terj. Wulan Suminarsih (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
him. 80.

* Abdul Djalal H.A. Ulum al-Quran (Surabaya: Dunia Iimu, 2000), him. 154.

% Abii Fadl Jalaluddin 'Abdurrahman Abi Bakar al-Suyuti, %jaz al-Quran (Beirut: Dar al-
Kutub, 1988), hlm 43
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Peletak dasar dari ilmu Munasabah ini adalah Syaikh Abu Bakr al-
Naisaburi (324 H). Dikisahkan bahwa jika dibacakan kepada beliau sebuah
ayat maka ia berkata mengapa ayat ini diletakkan pada sisi ini ? apa hikmah
peletakkan surah ini disamping surah ini dan beliau mencela 'ulama Baghdad
yang tidak mengetahui mungsabak’. Al-Zarkasyi dalam kitab al-Burhan
menyebutkan salah satu mufassir yang banyak berkecimpung dalam masalah
ini adalah Tmam Fakhruddin al-Razi. Al-Zarkasyi juga mengutip perkataan
dari al-Razi "kebanyakan dari rahasia-rahasia al-Qur'an tersembunyi dalam
penyusunan-penyusunan dan juga hubungan-hubungan".’

Salah satu mufassir yang juga berkecimpung dalam membahas ilmu
Munasabah ini adalah Said Hawwa dalam tafsirnya al-Asas £ al-Tafsir,
dalam muqaddimah tafsimnya Said Hawwa mengatakan

Di zaman sckarang, dimana banyak muncul berbagai pertanyaan

tentang segala hal, orang-orang sering mempertanyakan hubungan

antara berbagai ayat dengan surah al-Qur'an, dan tentang rahasia
urutan surah-surah al-Qur'an seperti yang ada sekarang. Pembahasan
tentang topik ini sudah menjadi keharusan zaman kita sekarang. Allah
telah memberkahi saya untuk menutupi kekosongan ini, sambil
meluruskan kekeliruan-kekeliryan yang dilakukan oleh sementara
orang. Kebanyakan yang saya suguhkan inimerupakan tambahan baru
terhadap kajian-kajian yang sudah ada yang belum pernah disentuh

orang’,

Perkataan Said Hawwa ini membuktikan bahwa Said Hawwa sangat

memperhatikan masalah munasabah. Said Hawwa sangat mengecam ulama-

® Ibid, hlm. 44,

7 Badaruddin Muhammad Ibn 'Abdullah Ibn Bahadir al-Zarkasyi, al-Burhan fi 'Ulum al-
Qur'an ( Beirut: Dar al-Fikr, it), him. 36.

¥ Said Hawwa, al-Asas fi T: afsir, Terj. Syafril Halim, (Jakarta: Rabbani Press, 2000), him
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ulama yang mengatakan surah-surah al-Qur'an tidak membentuk suatu
korelasi yang saling terkait, begitu pula satu ayat tidak berhubungan dengan
dengan ayat lain, setiap surat berdiri sendiri, satu surah dengan yang lain
tidak berhubungan sama sckali. Said Hawwa mengatakan bahwa "hal ini
adalah gambaran yang rusak dan bodoh, pikiran sempit dan pandangan
dangkal".’

Said Hawwa berpendapat bahwa tartib al-Qur'an itu adalah fauqifi dan
itu merupakan sebuah mu'jizat. Tartib yang ada dalam al-Qur'an sekarang ini
adalah bukti bahwa al-Qur'an bukan bersumber dari manusia, dalam
mugaddimahnya Said Hawwa berkata :

bahwasannya ketika seseorang membaca tafsirnya ini maka ia akan

mendapatkan keajaiban-keajaiban hubungan antara ayat dan surah

yang belum pernah terdetik dalam hati manusia, dan akan menemukan
bermacam-macam kesatuan menyeluruh yang meliputi ma'na al-

Qur'an, dari ayat-ayat dan surah-surahnya.'’

Said Hawwa menyebut pandangannya itu dengan pandangan baru
atau terobosan baru dalam bidang munasabah dalam rangkaian ” al- Wahdah
al-Qur'aniyyah""

Pemikiran-tentang a/-Wahdah al-Qurianiyyah sebenamya bukanlah

hal yang baru, karena banyak dari’ mufassir yang juga berpendapat sama

seperti Muhammad 'Abduh dalam tafsir a/-Manar mengatakan :

? Said Hawwa, Al-Rasul, Terj. Kathur Suhardi (Solo: Pustaka Mantiq, 1992), him. 345.
' Said Hawwa, al-Asas ........ , him. 27.

! 1bid, him. 21.
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Pokok pikiran dari sebuah surah haruslah menjadi dasar dari

pemahaman akan ayat-ayatnya, sedangkan tema haruslah menjadi

dasar untuk memahami ayat-ayat yang diturunkan didalamnya.

Hal yang menarik adalah pandangan baru Said Hawwa tentang
munasabah. Menurut Said Hawwa ini adalah salah satu cara yang belum
ditempuh ulama dalam rangka menguak apa yang disebut dengan a/-Wahdah
al-Qur'aniyyah."® Said Hawwa juga menganggap munasabah yang dilakukan
oleh ulama'-ulama' belum mencukupi untuk membuka kunci-kunci dari a/-
Wahdah al-Qur'aniyyah.

Dari pengakuan Said Hawwa ini sebenarya dapat ditarik sebuah
permasalahan bagaimana sebenarnya munasabah yang digagas oleh Said
Hawwa ? apakah ini merupakan sebuah pandangan baru, ataukah hanya
sckedar mengemukakan : kembali » pendapat ulama-ulama terdahulu ?
Berangkat dari hal inilah yang mendorong penulis untuk mengangkatnya

sebagai sebuah permasalahan.

2 ' Abdullah Mahmud al-Syahatah, Ahdaf kullu surah wa maqasiduha i al-Qur'sn,
(Mesir: al-Haiah al-Misriyyah al-'Ammabh, tt), hlm. 4.

B Said Hawwa, al-Asas. ....... , him. 21.
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B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah di atas maka penelitian ini akan mengacu
pada permasalahan pokok yaitu:
1. Bagaimanakah konsep munasabah yang digagas oleh Said Hawwa dalam
tafsirnya ? .
2. Bagaimanakah implikasi dari penerapan munasabah Said Hawwa dalam
tafsirnya ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Penelitian.
a. Untuk mengetahui bagaimana sebenarnya konsep munasabah yang
digagas oleh Said Hawwa.
b. Untuk mencari tahu pengaruh konsep munasabaimya terhadap

penafsiran Said Hawwa secara keseluruhan.

2. Kegunaan Penelitian.
a. “Sebagai - sumbangan bagi. pengembangan | ilmu-ilmu al-Qur'an
selanjutnya.
b. " Untuk memberikan kesadaran bagj masyarakat akan pentingnya ilmu
ini bagi terbentuknya pemahaman yang menyeluruh terhadap al-
Qur'an.

c. Dapat menjadi wacana atau rujukan bagi penelitian berikutnya.
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D. Telaah Pustaka.

Sepengetahuan penulis belum menemukan buku yang membahas
tentang munasabah yang digagas oleh Said Hawwa secara rinci dan tersendiri,
jadi yang menjadi sumber rujukan utama dalam penelitian pustaka ini adalah
kitab tafsir dari Said Hawwa sendiri yang berjudul a/-Asas fi al-Tafsir, Said
Hawwa juga mengulas pemikiranya tentang munasabah dalam kitabnya yang
berjudul al-Rasul Muhammad SAW dan memasukkanya dalam bab Mu’jizat
al-Qur'an."* Sumber lain diambil juga dari karya-karya lain dari Said Hawwa
yang ada hubungannya dengan munasabah.

Sumber yang lain adalah dari skripsi mahasiswa yang berhubungan
dengan munasabah. Pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Helmi
Muhammad yang berjudul Munasabah dalam Tafsir al-Razi, skripsi ini
membahas tentang munasabal dalam tafsir al-Razi. Kedua adalah skripsi yang
ditulis oleh Azizah Herawati dengan judul Munasabah dalam al-Qur'an studi
terhadap munasabah tema kisah-kisah dalam dalam surah al-‘Araf Hud dan
Syu’ara. Skripsi-ini ‘membahas| munasabah pada surah-surah tertentu yang
berhubungan dengan cerita. Ketiga-adalah skripsi yang ditulis oleh Adeng
Buztaman yang berjudul Munasabah dalam al-Qur'an sfudi munasabah ayat
dalam TafSir al-Manar. Ketiga skripsi tersebut banyak membantu dalam
penelitian ini walaupun tidak berkait langsung dengan pembahasan.

Sedangkan skripsi yang berhubungan dengan Said Hawwa adalah

yang ditulis oleh Ahmad Zulfikri dengan judul Studi Metodologi Tafsir al-

' Said Hawwa, a/-Rasul......., hlm. 345.
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Asas fi al-Tafsir karya Said Hawwa. Skripsi ini mengacu pada pembahasan
metodologi penafsiran yang dilakukan Said Hawwa dan tidak berkaitan secara
langsung dengan pembahasan. Skripsi ini banyak memberikan masukan dalam
pembahasan ini.

Buku-buku lain yang kami jadikan sebagai rujukan adalah buku-buku
yang berkaitan dengan munasabah secara langsung, atau buku-buku ‘ulum al-
Qur'an yang didalamnya terdapat pembahasan tentang masalah ini. Buku-buku
yang membahas masalah munasabah ini secara khusus yang dapat kami
ketemukan adalah yang dikarang oleh Abi Bakr al-Suyuti yang berjudul
Tanasuq al-Durari fi Tanasub al-Suwari.

Buku-buku ‘ulum al-Qur'an yang membahas masalah munasabah
diantaranya adalah a/-Burhan fi ‘v/um al-Qur'an karangan dari al-Zarkasyi.
Dalam bukunya ini al-Zarkasyi mengungkapkan masalah munasabah secara
panjang lebar dan banyak menjadi rujukan dari buku-buku yang lain.

Pembahasan masalah munasabal juga akan diketemukan di buku a/-
Itgan fi ‘wlum- al-Qur'an karangan  al-Suyuti,  Manna’ al-Qattan dalam
bukunya Mabahisfi ‘ulum al-Qur'an juga membahas masalah munasabah.
Buku yang mengkritisi metodologi tafsir dari al-Alusi yang berjudul Manhaj
al-Alusi fi Ruh al-Mani karya dari Mahmud Said al-Tantawi, juga
memberikan masukan dalam pemahaman akan munasabah. Dr Subhi Shalih
juga membahas munasabah dalam bukunya Mabahis f7 ‘Ulum al-Qur'an, tapi

Subhi Shalih memasukkan pembahasan munasabah dalam bab asbab Nuzul
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Sedangkan buku-buku 'Ulum al-Qur'an berbahasa Indonesia sedikit
sekali yang membahas masalah munasabah, diantaranya adalah buku yang
berjudul ‘Ufum al-Qur'an karya Prof. Dr. Abdul Djalal H.A, dalam buku ini
masalah munasabah diterangkan secara jelas dan ringkas. Buku karya Dr.
Quraish Shihab yang berjudul Mujizar al-Qur'an Ditinjau dari Aspek
Kebahasaan Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan Ghaib, dan buku yang berjudul
Membumikan al-Qur'an.

Sedang buku lain yang berkaitan adalah buku yang berjudul Mu’rarak
al-Agran fi ‘ljazi al-Qur'an  yang ditulis oleh Abu Fadl Jalaluddin
'Abdurrahman Abi Bakar al-Suyuti.

Selain itu ada buku-buku lain yang berkaitan dengan masalah
munasabah, yaitu Ahdaf kullu surah wa maqgasiduha fi al-Quran al-Karim
karya 'Abdullah Mahmud al-Syahatah. Buku ini banyak menyinggung
masalah pandangan-pandangan ulama tentang kesatuan al-Qur'an."” Asrar
Tartib al-Qur'an karangan al-Hafiz Jalaluddin al-Suyuti, buku ini sangat
penting; sekali karena banyak 'berbicara masalah® kesatuan al-Qur'an dan
masalah tartibial:Qur'an.'® Al-Zargani dalam Manahil al-Urfan £ 'Ulim al-
Qur'an,

Literatur-literatur di atas pada umumnya membicarakan masalah

munasabah. Literatur yang berupa skripsi, membahas masalah munasabah

15 'Abdullah Mehmud, AAd4f........, him. 4.

'® Abui Fadl Jalaluddin 'Abdurrahman Abi Bakar al-Suyufi, Asrar Tartib al-Qur'an (tk:
Dar al-Ttisam, 1978), him. 9-64.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



10

dalam kitab tafsir a/-Raz/ dan dalam kitab tafsir a/-Manar. Skripsi yang lain
membahas munasabah dalam ayat-ayat tertentu. Ketiga skripsi ini membahas
masalah munasabah, tapi ketiga skripsi ini tidak membahas pemikiran
munasabah yang digagas oleh Said Hawwa. Sedangkan skripsi yang lainnya
memang berkaitan dengan Said Hawwa dan kitab tafsirnya al-Asas f7 al-
Tafsir, tapi skripsi ini lebih pada masalah metodologi yang dipakai Said
Hawwa dalam tafsirnya.

Sedangkan sumber-sumber yang berasal dari kitab-kitab baik yang
berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa Arab membahas munasabah
secara umum, dan sebagian membahas masalah tartib al-Qur'an yang juga
sangat berkaitan dengan munasabah. Dari semua sumber-sumber yang penulis
sebutkan diatas membahas masalah munasabah, akan tetapi belum ada yang
membahas masalah munasabah yang digagas oleh Said Hawwa. Hal ini yang
membedakan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian dan

kitab-kitab yang penulis sebutkan diatas

E. Metode Penelitian.
1. Jenis Penelitian.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian Pustaka (Library
Research)"’ yang menggunakan buku-buku dan karya ilmiah yang menjadi
pokok pembahasan dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan

masalah munasabah .

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him. 3.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



11

2. Pendekatan Masalah.

Penelitian menggunakan pendekatan normatif. Pendekatan
normatif dipergunakan untuk melihat konsep munasabah yang telah
digagas oleh 'ulama'-'ulama' salaf sesuai dengan kaidah-kaidah
munasabah yang ada

3. Pengumpulan Data.

Pada tahap pengumpulan data, menggunakan bahan-bahan pustaka
tentang masalah munasabah dan yang berkaitan dengan munasabab.

Sebagai data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan
tafsir karangan Said Hawwa yang berjudul al/-Asas £i al-Tafsir, buku
beliau yang berjudul a/-Rasul.

Sumber data skunder dalam penelitian ini adalah kitab-kitab yang
khusus membahas masalah munasabah dan kitab-kitab yang berhubungan
dengan ilmu-ilmu al-Qur'an yang didalamnya terdapat pembahasan
tentang masalah munasabah.

4. Tehnik Pengolahan data.

Dalam pengolahan data, metode yang digunakan adalah :

Metode Deskriptif Analitis'®, /yaitu_prosedur /pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan atau
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak

sebagaimana adanya, kemudian mejakukan perincian terhadap objek

¥ Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1996),
hlm.59-62
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tertentu yang diteliti dengan jalan memilah pengertian satu dengan yang
lain untuk memperoleh kejelasan. Penerapan metode ini dalam penelitian
adalah memaparkan konsep munasabah Said Hawwa sebagaimana adanya
untuk menemukan gambaran secara menyeluruh tentang munasabah yang
ditawarkannya, kemudian menganalisanya untuk menemukan ada tidaknya

fakta-fakta baru yang ada dalam penafsiran beliau.

F. Sistematika Pembahasan.

Untuk lebih memudahkan dalam pembahasan dalam skripsi ini maka
penulis membuat rangkaian sistematika pembahasan yang tersusun dalam
beberapa bab.

Bab pertama, terdiri dari: Pendahuluan yang berisi Latar Belakang
Masalah, yang memaparkan secara ringkas hal-hal yang menjadi latar
belakang munculnya masalah. Kemudian dilanjutkan dengan Pokok Masalah
yang menjadi alasan penulisan skripsi ini, Tujuan dan Kegunaan Penelitian
yang sedang dilakukan, Telaah Pustaka'yang memaparkan isi dari buku-buku
yang menjadi referensi penelitian ini, Metode Penelitian yang menjadi acuan

erta Sistematika Pembahasan, yang menerangkan

4o

dalampenulisan skripsi ini

7]

bagaimana alur dari skripsi ini akan dibentuk.

Bab kedua, pada bab ini dijelaskan mengenai biografi dari Said
Hawwa. Said Hawwa dan intelektualitasnya, karya-karya Said Hawwa,
peranan Said Hawwa dalam jama'ah Ikhwanul Muslimin, akhir kehidupan

Said Hawwa dan kesaksian tokoh terhadap Said Hawwa. Bab ini juga
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membahas pengertian tentang tafsir al-Asas fi al-Tafsir, alasan penamaan
tafsir dengan al-Asas fi Taf3ir, latar belakang penulisan tafsir, metodologi dan
sitematika serta istilah-istilah yang dipakai dalam tafsir ini.

Bab ketiga, pada bab ini akan dijelaskan tentang munasabah,
pengertian dari munasabah secara umum, pentingnya ilmu Munasabah dalam
penafsiran, macam-macam munasabah dalam al-Qur'an, pandangan 'ulama
tentang munasabah dalam al-Qur'an.

Bab keempat, adalah kajian munasabah dalam tafsir al-Asas fi al-
Tafsir, pemikiran Said Hawwa tentang munasabah, perbedaan munasabah
Said Hawwa dengan yang lain, jenis-jenis munasabah yang ada dalam tafsir
al-Asas fi Tafsir dan implikasi munasabah beliau terhadap penafsirannya
secara keseluruhan.

Bab kelima, adalah penutup. Pada bab ini akan diisi dengan
kesimpulan dari pembahasan  dan saran-saran untuk penelitian yang

selanjutnya.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Said Hawwa adalah salah seorang yang menggeluti masalah
munasabah, Beliaw menawarkan sebuah metode baru dalam
munasabah dalam tafsimya ini, untuk mengungkap rahasia
keterikatan-keterikatan  secara lebih  mendalam. Konsep
munasabah yang ditawarkan beliau sebenarnya bukanlah hal yang
baru, dan sudah dilakukan oleh ulama'-ulama' terdahulu. Said
Hawwa adalah seorang 'ulama' yang berpandangan tentang
kesatuan_al-Qur'an atau a/-Wahdah_al-Qur'aniyyah, dan beliau
ingin menjadikan konsep munasabah yang digagasnya sebagai
pembuktian akan kebenaran pandangannya itu. Hal baru yang
terlihat dari metode beliau adalah pembagian-pembagian yang
beliau lakukan atas dasar ijtihadnya sendiri yang didasarkan atas
keterikatan ‘antar ayat'dalam/sata bagian dan keterkaitan bagian-
bagian ini terhadap bagian-bagian yang lain dari al-Qur'an hingga
membentuk sebuah kesatuan al-Qur'an.

2. Implikasi dari munasabah yang beliau gagas adalah terungkapnya
rajjpsia-rahasia keterkaitan yang runtut dalam al-Qur'an. Hal ini
terlihat dari kesinambungan antara gism-qism magqta’ faqrah
majmu'ah yang saling terkait dan saling melengkapi antara satu

bagian dengan yang lain. dan keterkaitan yang runtut menurut
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tartib nuzul ayah. Dengan munasabah ini akan terlihat dengan

jelas bahwa tartib al-Qur'an baik ayah maupun surah-surahnya

adalah sebuah jenjang bagi proses pembentukan dari individu-
individu muslim dan juga sebagai pembuktian bahwa tartib al-

Qur'an adalah benar dari Allah.

B. Saran-saran

Bagi para pengkaji selanjutnya, kajian terhadap ilmu Munasabah
ini masih sangat dibutuhkan, karena ilmu ini akan terus berkembang
mengikuti perkembangan waktu dan merupakan salah satu jalan untuk
mengetahui rahasia-rahasia yang tersembunyi dalam al-Qur'an dan juga
menunjukkan akan kemu'jizatan al-Qur'an yang abadi.

Sebagaimana kajian terhadap munasabah yang digagas oleh Said
Hawwa masih sangat diperlukan untuk lebih menggali kelebihan-
kelebihan yang ada pada pemikiran beliau dan untuk lebih menguak
cakrawala pemikiran beliau tentang al-Qur'an pada umumnya dan ilmu
munasabah pada khususnya.

Akhirnya tidak lupa mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya
kepada (Allah (yang senantiasa memberi petunjuk kepada Penulis dan
kepada semua pihak yang telah banyak membantu terselesaikannya

penulisan skripsi yang sangat sederhana ini.
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